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 Sistem anggaran berbasis kinerja menjadi sesuatu yang semakin populer di negara-

negara maju di seluruh dunia. Penelitian sebelumnya atau terkait sangat penting dalam 

penelitian atau penulisan artikel ilmiah. Penelitian sebelumnya atau penelitian terkait 

membantu memperkuat teori dan fenomena hubungan atau efek antar variabel. Tulisan 

ini mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan performance budgeting, 

yaitu: komitmen organisasi, sumber daya dan insentif dan sanksi, serta penelitian 

literatur tentang pengelolaan keuangan nasional. Tujuan penulisan artikel ini adalah 

untuk menetapkan hipotesis pengaruh antar variabel untuk penelitian selanjutnya. Hasil 

kajian pustaka ini adalah: 1) Komitmen organisasi berpengaruh terhadap pelaksanaan 

anggaran kinerja; 2) Sumber daya berpengaruh terhadap pelaksanaan anggaran kinerja; 

3) Reward dan penalti berpengaruh terhadap pelaksanaan anggaran kinerja. 
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Performance-based budgeting systems are becoming increasingly popular in 

developed countries around the world. Previous or related research is very important 

in research or scientific article writing. Previous research or related research helps 

strengthen the theory and phenomenon of the relationship or effect between variables. 

This paper examines the factors that influence the implementation of performance 

budgeting, namely: organizational commitment, resources and incentives and 

sanctions, as well as literature research on national financial management. The 

purpose of writing this article is to establish the hypothesis of influence between 

variables for further research. The results of this literature review are: 1) 

Organizational commitment influences performance budget implementation; 2) 

Resources influence the implementation of performance budgets; 3) Rewards and 

penalties affect the implementation of the performance budget. 
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Indonesia. Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY NC  

(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 

 

PENDAHULUAN  

Sebagai pengganti sistem konvensional Line Item Budgeting, sistem penganggaran berbasis 

kinerja “(performance-based budgeting)” menjadi semakin populer di negara-negara maju di seluruh 

dunia. Berbeda dengan metode penganggaran tradisional, penganggaran berbasis kinerja berfokus pada 

hasil terukur yang terkait langsung dengan tujuan yang dinyatakan organisasi dan tujuan jangka panjang 

(Junaedi & Salistia, 2019). Sistem ini berpotensi meningkatkan efisiensi pemerintah di bidang 

pengelolaan sumber daya, pembuatan kebijakan, dan akuntabilitas publik/masyarakat. Karena anggaran 

tradisional memiliki banyak kekurangan, terutama karena kurangnya tolak ukur yang digunakan untuk 

mengukur kinerja dalam mencapai tujuan dan sasaran pelayanan publik, maka dikembangkanlah 

pendekatan penganggaran berbasis kinerja.  

Penekanan metode ini adalah melakukan sesuatu secepat dan seefektif mungkin. Untuk 

meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan efektivitas penggunaan anggaran yang terukur, 

penganggaran berbasis kinerja digunakan untuk menggambarkan hubungan langsung antara alokasi 

anggaran dengan keluaran atau hasil kegiatan atau program, serta hubungan langsung antara pencapaian 

kinerja dan struktur organisasi. Metode untuk secara sistematis dan rasional memutuskan tujuan 

tersebut juga ditekankan (Rezariski, 2020). Kementerian dan lembaga wajib menggunakan strategi 

penganggaran berbasis kinerja sebagai bagian dari implementasi PP No. 90/2010 (Armala, 2020). 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 94 Tahun 2013, metode baru penganggaran dan 
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perencanaan negara telah dikembangkan, dilaksanakan, melalui penganggaran berbasis kinerja (Hakim 

& Makmur, 2019). Metode ini memberikan pandangan yang transparan tentang bagaimana dana negara 

didistribusikan dan bagaimana mereka digunakan. Pada implementasinya anggaran berbasiskan kinerja 

tidak akan serta merta berhasil dan keberadaan bersama dengan hasil bagi perusahaan itu sendiri. 

Sebagai faktor yang memicu keberhasilan pelaksanaan anggaran berbasis kinerja, diperlukan beberapa 

persiapan untuk menangkal dampak yang mungkin menghambatnya (Yulia & Ningsih, 2020) yaitu 

kepemimpinan dan komitmen dari seluruh komponen organisasi, fokus penyempurnaan administrasi 

secara terus menerus, sumber daya yang cukup untuk usaha penyempurnaan tersebut (uang, waktu dan 

orang), penghargaan (reward) dan sanksi (punishment) yang jelas, dan keinginan yang kuat untuk 

berhasil. 

Kebijakan automatic adjustment sudah ada pengaturan pada UU No.6/2021 pasal 28 ayat 2 

tentang APBN Tahun Anggaran 2022, dalam pelaksanaannya Kementerian/Lembaga harus dapat 

selfblokir anggaran yang tidak prioritas sebasar 5%. Anggaran dapat digunakan kembali oleh 

Kementerian/Lembaga bila kondisi pandemi covid-19 sudah membaik dan untuk kebutuhan yang 

kebutuhan mendesak setelah bulan Juni 2022. Dengan adanya kebijakan tersebut sangat dimungkinkan 

seluruh Kementerian/Lembaga diharuskan menyisihkan anggaran untuk pelaksanakan kebijakan 

tersebut, dimana besaran anggaran sudah tentukan dari Kemenkeu yang berakibat Satker di K/L yang 

memiliki anggaran besar menjadi sasaran target automatic adjustment, sehingga pada kenyataanya 

kegiatan prioritas nasional pun menjadi sasaran. Berdasarkan hal tersebut Kebijakan Pemerintah sangat  

berpengaruh  pada pengimplementasian anggaran berbasiskan kinerja dari sisi Sumber Daya (anggaran), 

sebagai modal dalam pencapaian kinerja Kementerian/Lembaga. Dalam implementasi anggaran 

berbasiskan kinerja terdapat 4 (empat) faktor yang pengaruhi salah satunya adalah Sumber Daya 

Manusia (SDM) (Saputro, 2016). Menurut (Gani et al., 2022) menyebutkan bahwa SDM sebagai 

elemen penyusun anggaran memiliki peran yang penting dalam anggaran berbasis kinerja. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan komitmen organisasi terhadap 

pelaksanaan anggaran kinerja, pengaruh positif dan signifikan sumber daya manusia terhadap 

pelaksanaan anggaran kinerja, dan pengaruh positif dan signifikan sumber daya manusia terhadap 

pelaksanaan anggaran kinerja. Dampak penghargaan dan hukuman terhadap pelaksanaan anggaran 

kinerja. 

Menurut UU Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara, rencana keuangan tahunan 

pemerintahan yang diwujudkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) adalah alat 

akuntabilitas, manajemen, dan kebijakan ekonomi negara dalam bentuk kebijakan fiscal yang memiliki 

fungsi penting dalam mencapai tujuan bernegara. Maka dalam rangka memenuhi tuntuntan 

mewujudkan good corporate governance dan New Public Management (NPM) diperlukan perubahan 

dari sistem anggaran tradisional menuju penganggaran berbasis kinerja (Ismid et al., 2020). 

Berdasarkan hal tersebut diatas, anggaran berbasis kinerja yang disusun berdasarkan tujuan atau tujuan 

organisasi yang dicapai pada anggaran yang dialokasikan sesuai harapan masyarakat. Output organisasi 

adalah fokus utama dari penganggaran berbasis kinerja, itulah sebabnya mengapa sangat terkait erat 

dengan tujuan jangka panjang organisasi dan rencana strategis. Untuk menunjukkan bagaimana alokasi 

dana program berkontribusi pada pencapaian hasil program, anggaran kinerja dikembangkan setiap 

tahun sebagai bagian dari rencana kinerja terpadu (Djamil & Riharjo, 2019). Penganggaran berbasis 

kinerja menggunakan sumber daya tidak hanya untuk kebutuhan unit organisasi, namun juga untuk 

perencanaan program, yang selanjutnya dilakukan pengukuran sebagai indikator kinerja organisasi.  

Sistem anggaran berbasis kinerja ialah anggaran yang diajukan didasarkan dalam kinerja yang 

bisa diadakan pengukuran bersumber suatu aktivitas atau program. Manfaat dari metode anggaran 

berbasis kinerja adalah seperangkat alat untuk mencapai tujuan serta sasaran disalurkan dalam wujud 

target kinerja dalam tiap unit kerja ataupun organisasi. Dalam rangka mengetahui dan mendapatkan 

informasi pencapaian kinerja suatu organisasi berdasarkan anggaran yang digunakan dalam mendukung 

pelaksanaan program, kegiatan dan fungsi yang telah ditetapkan, maka perlu dilakukan Audit Kinerja. 

Fungsi Audit Kinerja dalam Sistem anggaran berbasis menjadi sangat penting karena akan memberikan 

hasil reviu dari Pemeriksa atas pencapaian target kinerja organisasi yang telah ditetapkan atau 

diharapkan (Kuntadi, 2021). Dengan memiliki komitmen organisasi, seseorang tidak hanya 

menjadikan dirinya sekedar anggota, melainkan akan menumbuhkan kesediaan yang tinggi 

untuk berusaha bagi organisasi, demi kepentingan organisasi (Putri & Tanjung, 2019). 
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Kuatnya komitmen terhadap organisasi seseorang memotivasi individu untuk bekerja menuju 

tujuan organisasi dengan pandangan optimis dan memberikan upaya terbaik mereka. Sebuah organisasi 

dengan tingkat komitmen yang tinggi memiliki anggota yang percaya bahwa mereka memainkan peran 

kunci dalam keberhasilannya dan yang bekerja keras untuk mewujudkannya. Ketika karyawan tidak 

peduli dengan keberhasilan organisasi secara keseluruhan, itu karena kepentingan diri mereka sendiri 

daripada kebaikan keseluruhan. Komitmen seseorang terhadap organisasinya akan terganggu jika 

mereka tidak berusaha sebaik mungkin untuk itu. Ketika tidak ada cukup dukungan dari atas ke bawah, 

penganggaran berbasis kinerja tidak dapat berjalan. Komitmen seseorang terhadap diri sendiri dan 

orang lain tercermin dalam cara mereka bertindak. Sekelompok orang yang bekerja bersama secara 

formal di bawah hierarki yang sama untuk mencapai tujuan bersama disebut organisasi. Baik lokasi 

fisik tempat pekerjaan diselesaikan maupun proses dinamis kolaborasi di antara karyawan merupakan 

aspek penting yang harus dipertimbangkan oleh organisasi mana pun. Tingkat komitmen organisasi 

seseorang dapat diukur dengan seberapa banyak loyalitas yang mereka tunjukkan kepada atasan mereka 

atas pilihan lain. Organisasi dengan Dimensi atau Indikator Komitmen Organisasi yang tinggi memiliki 

anggota yang sangat percaya dan menerima tujuan organisasi, yang termotivasi untuk bekerja demi 

kemajuan organisasi, dan yang ingin mempertahankan anggota organisasi lainnya.  

Manusia sebagai perencana, pelaksana, pengontrol, dan evaluator memiliki dampak yang 

signifikan terhadap keberhasilan anggaran berbasis kinerja. karena peran krusial yang dimainkannya, 

maka dari itu kompetensi sumber daya manusia sangatlah penting. Sumber daya merupakan modal dan 

kekayaan terpenting yang dimiliki oleh organisasi, dan pengelolaan yang efektif atas sumber daya 

tersebut merupakan kunci keberhasilan organisasi yang bersifat kritis dan memutuskan (Fathoni, 

Somad, 2016). Kompetensi mengacu pada keterampilan dan kemahiran karyawan yang ditunjukkan 

dalam melakukan fungsi-fungsi penting dari posisi mereka.  Selain Sumber Daya Manusia, Sumber 

Daya lain dalam organisasi juga merupakan faktor penting dalam penganggaran berbasis kinerja. 

Menurut (Ismid et al., 2020) terdapat beberapa faktor pemicu berhasilnya implementasi anggaran 

berbasis kinerja, yaitu kepemimpinan dan komitmen, penyempurnaan sistem administrasi, penghargaan 

dan sanksi, keinginan yang kuat, serta sumber daya yang cukup. Sumber daya yang dimaksud adalah 

dana, waktu, dan manusia. Sumber daya terutama pendanaan merupakan input yang dapat digunakan 

untuk menghasilkan output suatu organisasi atau Instansi Pemerintah yang berhubungan erat dengan 

penilaian kinerja dari aspek efisien dan ekonomis. Untuk menilai lembaga atau Instansi Pemerintah 

dalam pencapaian kinerja dinilai efektif apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi target atau 

sasaran yang telah ditetapkan (Kuntadi, 2021), sehingga dengan pendanaan yang memadai merupakan 

input untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penganggaran berbasis kinerja .  

Salah satu cara terbaik untuk mendorong seseorang melakukan apa yang benar dan melakukan 

yang lebih baik dalam pekerjaannya adalah dengan memberinya penghargaan karena melakukannya. 

Imbalan dapat berupa barang atau sebagai ungkapan rasa terima kasih dan penghargaan dari pihak luar. 

Untuk mendorong karyawan bekerja keras menuju tujuan organisasi, bisnis dan lembaga lain sering 

memberikan penghargaan materi dan non-materi atas upaya mereka (Zulkarnaen et al., 2018). 

Penghargaan, baik uang atau simbolis, yang diberikan kepada karyawan oleh manajemen perusahaan 

dimaksudkan untuk mendorong mereka mengerahkan upaya yang lebih besar dalam mengejar tujuan 

perusahaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa reward adalah cara yang digunakan untuk 

menunjukkan rasa terima kasih kepada mereka yang telah melakukan dengan baik dan berprestasi, 

dengan harapan dapat menjadi insentif positif bagi mereka untuk terus melakukannya. 

Menurut (Erawan & Arifin, 2018) mengungkapkan "Punishment" berasal dari bahasa Inggris 

"punish," yang maknanya "hukuman" ataupun dalam pemastian bahwasanya aturan dipatuhi, hukuman 

dipergunakan dalam membuat jera bagi mereka yang memilih untuk bertindak sebaliknya. Manajer dan 

bawahan sama-sama dapat memberikan hukuman dalam bentuk kritik yang membangun, penurunan 

pangkat, atau bahkan pemecatan. Saat menerapkan anggaran berbasis kinerja, penting untuk 

menetapkan ekspektasi untuk masing-masing departemen atau tim. Pemberian sanksi (punishment) 

merupakan faktor penting untuk memicu keberhasilan implementasi berbasis kinerja, seperti halnya 

pemberian reward (Arlynsky, 2021). Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam menerapkan 

penganggaran berbasis kinerja tergantung pada berat ringannya hukuman yang diberikan kepada 

mereka yang mengabaikan atau mengabaikan peringatan tentang penerapan tersebut. Secara umum, 

baik penguatan positif maupun konsekuensi negatif diperlukan untuk memotivasi individu secara 

efektif, termasuk karyawan untuk meningkatkan tingkat kinerja mereka (Muslih, 2020). Keduanya 
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merupakan tanggapan dari atasan yang bertujuan untuk membantu karyawannya melakukan pekerjaan 

dengan lebih baik. 

Penelitian terdahulu terkait implementasi anggaran berbasis kinerja, komitmen organisasi, 

sumber daya, penghargaan dan sanksi telah banyak dilakukan, diantaranya oleh (Hasan, 2018) 

menyatakan bahwa komitmen organisasi, penyempurnaan sistem administrasi, sumber daya (sumber 

daya manusia dan waktu untuk mencapai tujuan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap anggaran 

berbasis kinerja, penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Maulina & Abdullah, 2019) menyatakan 

bahwa gaya kepemimpinan, sumber daya manusia, monitoring dan evaluasi, dan regulasi secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap implementasi anggaran berbasis kinerja.  

Berdasarkan paparan penelitian terdahulu yang disertai persamaan dan perbedaan 

sebagai nilai kebaruan dalam penelitian ini, terlihat konteks relevansi artikel memerlukan 

penguatan teori observasional untuk dapat mengamati hubungan atau pengaruh antara faktor-

faktor yang digunakan sebagai variabel dan penggunaan variabel dalam menyusun hipotesis. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan tinjauan pustaka di bidang pengelolaan 

keuangan nasional yang berkaitan dengan komitmen organisasi, sumber daya, insentif, dan 

sanksi terhadap penerapan anggaran berbasis kinerja. Adapun rumusan masalah yang peneliti 

ajukan sebagai dasar penelitian, yaitu: Apakah komitmen organisasi, sumber daya, 

penghargaan, dan sanksi berpengaruh terhadap pelaksanaan anggaran kinerja?. 
 

METODE PENELITIAN 

Artikel penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan tinjauan pustaka yang komprehensif 

(Library Research). Metode kualitatif merupakan metode yang fokus pada pengamatan yang mendalam 

(Anggito & Setiawan, 2018). Oleh karenanya, penggunaan metode kualitatif dalam penelitian dapat 

menghasilkan kajian atas suatu fenomena yang lebih komprehensif. Menggunakan kombinasi sumber 

daya offline (dari perpustakaan) dan online (dari Mendeley, Google Scholar, dan media online lainnya) 

untuk mengevaluasi teori dan hubungan atau pengaruh antar variabel (Adlini et al., 2022). Dalam 

melaksanakan penelitian kualitatif, sangat penting dalam peninjauan relevansi literatur mempergunakan 

cara yang sejalan dengan metodologi yang dipilih. Oleh karenanya itu diperlukannya pendekatan 

induktif agar tidak mempengaruhi pertanyaan yang diajukan selama penelitian. Sifat eksplorasi 

penelitian kualitatif ialah satu alasan utama dalam mengadakan penelitian itu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bersumberkan kajian teori serta relevansi penelitian sebelumnya alhasil penjabaran artikel 

literature review berikut pada konsentrasi Manajemen Keuangan Negara ialah : Pengaruh Komitmen 

Organisasi terhadap  implementasi anggaran berbasis kinerja. Komitmen dari setiap unsur di dalam 

organisasi penting dalam meningkatkan anggaran berbasi kinerja (Hasan, 2018). Komitmen dapat 

menumbuhkan perasaan bertanggungjawab serta membuat seseorang membulatkan hati, bertekad 

berjerih payah, serta rela berkorban untuk organisasi (Putri & Tanjung, 2019). Dalam menumbuhkan 

komitmen organiasi tersebut, salah satu cara yang perlu dilakukan adalah mengembangkan gaya 

kepemimpinan yang cocok dengan instansi tersebut (Gani et al., 2022).  Komitmen Organisasi adalah 

faktor kunci dalam keberhasilan penerapan penganggaran berbasis kinerja, dan itu membutuhkan 

kepemimpinan dan komitmen dari seluruh jajaran (Maulina, 2019). Konsisten dengan temuan dari studi 

oleh (Ayu, 2017). 

 

Pengaruh Sumber Daya terhadap implementasi anggaran berbasis kinerja. 

Kualitas sumber daya yang terdiri dari sumber daya manusia, sumber daya anggaran, informasi 

pendukung dan fasilitas pendukung lainnya adalah hal penting dan faktor yang relevan untuk mengukur 

implementasi anggaran berbasis kinerja (Ismid et al., 2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ismid 

et al., 2020) menunjukan bahwa sumber daya yang cukup berpengaruh terhadap Anggaran berbasis 

kinerja. Sumber daya manusia sebagai elemen yang melakukan proses penyusunan anggaran berbasis 

kinerja memiliki peranan penting sehingga perlu ditingkatkan untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas anggaran berbasis kinerja. Menurut (Gani et al., 2022) peningkatan sumber daya manusia 

dapat dilakukan dengan pemberian pelatihan dan pembekalan. Namun, sumber daya lain juga 

dibutuhkan dalam mendukung implementasi. Apabila tedapat sumber daya berupa staff dan dana sebagi 
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pendukungnya, maka akan berdampak pada positif dalam anggaran berbasis kinerja (Ismid et al., 2020).  

Sumber Daya miliki pengaruh pada implementasi penganggaran berbasiskan kinerja, ini sejalan 

bersama penelitian yang dilaksanakan oleh (Ayu, 2017), (Hasan, 2018) dan (Maulina, 2019).  

 

Pengaruh Penghargaan dan Sanksi terhadap implementasi anggaran berbasis kinerja. 

Penghargaan (reward) memiliki pengaruh yang positif serta signifikan dalam penerapan 

anggaran berbasis kinerja (Ismid et al., 2020). Menurut (Ismid et al., 2020), penghargaan adalah suatu 

cara memberikan apresiasi bagi individu atau organisasi yang berprestasi sehingga dengan pemberian 

penghargaan tersebut dapat memberikan semangat positif untuk mengulangi pekerjaan yang baik 

tersebut. Penghargaan tersebut dapat bersifat material maupun non material.   Sementara itu, terdapat 

pengaruh positif antara sanksi sebagai faktor pemicu terhadap keberhasilan anggaran berbasis kinerja 

(Mustika, 2018). Menurut (Mustika, 2018)menyebutkan bahwa alat pengendali berupa aturan dan 

hukum dibutuhkan untuk membuat suatu organisasi berjalan dengan baik. Penghargaan dan sanksi 

miliki pengaruh pada pengimplementasian penganggaran berbasiskan kinerja, ini sejalan bersama 

penelitian oleh (Saraswati, 2017).   

 

Conceptual Frame Work 

Bersumberkan perumusan permasalahan, kajian teori, relevansi penelitian sebelumnya serta 

pembahasan pengaruh antar variabel, maka didapat kerangka berfikir artikel berikut yakni.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Kerangka Konseptual 

 

Dalam hal ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor berikut telah mempengaruhi 

keberhasilan pelaksanaan penganggaran berbasis kinerja, yaitu: komitmen organisasi, sumber daya 

yang tersedia, dan penhargaan (insentif) dan sanksi. Ketiga faktor eksogen berikut bukanlah satu-

satunya yang miliki peran pada penerapan penganggaran berbasis kinerja, variabel lainnya yang miliki 

pengaruh ialah: Gaya Kepemimpinan: (Maulina, 2019). Penyempurnaan Sistem Administrasi, (Hasan, 

2018), dan (Mustika, 2018), Budaya Organisasi: (Ayu, 2017). 

 

KESIMPULAN 

Bersumberkan teori, relevansi artikel serta pembahasan alhasil bisa dirumuskan hipotesis dalam 

pengamatan berikutnya yaitu, Komitmen Organisasi miliki pengaruh pada implementasi anggaran 

berbasis kinerja. Sumber Daya miliki pengaruh pada implementasi anggaran berbasis kinerja.  

Penghargaan dan Sanksi miliki pengaruh pada implementasi anggaran berbasis kinerja. 
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